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Abstrak 

  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial, asimetri informasi, dan 

profitabilitas terhadap manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Manajemen laba merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh pihak manajemen dengan mencampur tangan dalam penyusunan laporan keuangan 

perusahaan yang bertujuan untuk kepentingan perusahaan atau pribadi. Dengan adanya praktik manajemen 

laba dapat terdeteksi dengan menggunakan pendekatan kinerja keuangan, kepemilikan manajerial, dan 

asimetri informasi. Pada penelitian ini mengambil populasi penelitiannya pada perusahaan sektor financial 

yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange periode 2019-2021. Jenis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang dijadikan sampel. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitain kuantitatif. Sampel dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah: (1) Kinerja 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba; (2) Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba; (3) Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap asimetri 

informasi; (4) Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi; (5) 

Asimetri Informasi berpengaruh terhadap manajemen laba; (6) Kinerja keuangan berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap praktik manajemen laba yang dimediasi oleh asimetri informasi; (7) Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh secara tidak langsung terhadap praktik manajemen laba yang dimediasi oleh 

asimetri informasi 

. 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Kepemilikan Manajerial, Manajemen Laba, Asimetri Informasi 

 

Abstract 

 
This study aims to examine the effect of managerial ownership, information asymmetry, and 

profitability on earnings management carried out by companies.  Earnings management is an activity 

carried out by management by interfering in the preparation of a company's financial statements for the 

benefit of the company or individuals. The practice of earnings management can be detected using the 

financial performance approach, managerial ownership, and information asymmetry. This study took the 

research population from financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-

2021 period. The type of data used in this study is secondary data in the form of company financial reports 

that are used as samples. The research method used in this study is a quantitative research method. The 

sample was selected using the purposive sampling method. For hypothesis testing, this study uses multiple 

linear regression analysis. Based on the expected research results in this study are: (1) Financial 
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performance has a significant effect on earnings management; (2) Managerial ownership does not have a 

significant effect on earnings management; (3) Financial performance has a significant effect on 

information asymmetry; (4) Managerial ownership does not have a significant effect on information 

asymmetry; (5) Information asymmetry has an effect on earnings management; (6) Financial performance 

has an indirect effect on earnings management practices mediated by information asymmetry; (7) 

Managerial ownership has an indirect effect on earnings management practices mediated by information 

asymmetry 

 

Keywords: Financial Performance, Managerial Ownership, Earnings Management, Information 

Asymmetry 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Beberapa perusahaan yang dengan 

kemampuan di tengah perekonomian yang 

tidak menentu dikarenakan pandemic 

covid-19 yang sedang melanda dunia dan 

khususnya di Indonesia juga berdampak. 

Perusahaan pada industry sector perbankan 

pun saat ini juga berdampak walaupun 

tidak merasakan dampak yang besar seperti 

perusahaan sektor lainnya. Perusahaan 

untuk saat ini terus berupaya untuk 

mengusahakan pelaporan yang ada setiap 

tahunnya sesuai dengan ketentuan yang 

harus dijalankan sebagai perusahaan yang 

terdaftar di Indonesia Stock Exchange. 

Saat ini, perkembangan sangat pesat dalam 

dunia bisnis menjadikan laporan keuangan 

sebagai media pengambilan keputusan 

yang penting bagi perusahaan yang ingin 

usahanya berkelanjutan. Tujuan 

dilakukannya ini adalah agar laba 

perusahaan dapat disesuaikan sesuai 

dengan keinginannya. Menurut Sholichah 

& Kartika (2022) bahwa salah satu upaya 

manajemen untuk memperbaharui 

penyajian laporan keuangan perusahaan 

dengan tujuan mengelabukan pihak yang 

berkepentingan yang menginginkan 

melihat kinerja manajer dan kondisi 

perusahaan tersebut, dikenal dengan istilah 

manajemen laba. Fenomena tentang 

manajemen laba pernah terjadi di sebuah 

perusahaan Indonesia. Salah satunya yaitu 

kasus perusahaan PT Asuransi Jiwasraya. 

Berdasarkan pernyataan dari Badan 

Pemeriksaaan Keuangan (BPK) yang 

menyatakan dalam melakukan audit 

investigasi yang terdahulu, diketemukan 

terdapat rekayasa pada laba senilai Rp 

360.3 miliar tahun 2016, meskipun terjadi 

laba namun laba tersebut merupakan laba 

semu dikarenakan akibat dari rekayasa 

akuntansi perusahaan. Salah satu factor 

yang mempengaruhi manajemen laba 

adalah kinerja keuangan. Beberapa 

penelitian terdahulu tentang kinerja 

keuangan perusahaan yang diproxykan 

dengan tingkat keuntungan perusahaan 

yang biasanya disebut sebagai profit 

perusahaan terhadap manajemen laba telah 

dilakukan oleh Sholichah & Kartika 

(2022); Effendi, et al. (2021); dan 

Kharomah (2022). Dari penelitian 

terdahulu ini masih ada gap penelitian 

untuk hasil penelitian pengaruh kinerja 

keuangan perusahaan terhadap manajemen 

laba. Pada penelitian Sholichah & Kartika 

(2022) dan Effendi, et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Sedangkan 

penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Kharomah (2022) yang menyatakan bahwa 

bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Faktor lain yang 
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mempengaruhi manajemen laba adalah 

kepemilikan manejerial. Beberapa 

penelitian terdahulu tentang kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba telah 

dilakukan oleh Febria (2020); Abu-

Serdaneh & Ghazalat (2022), dan 

Nurkholik & Fitriyanti (2021). Dari 

penelitian sebelumnya ini masih ada gap 

penelitian untuk hasil penelitian pengaruh 

kinerja keuangan perusahaan terhadap 

manajemen laba. Pada penelitian Febria 

(2020) dan AbuSerdaneh & Ghazalat 

(2022), yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Sedangkan penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Nurkholik & 

Fitriyanti (2021) yang menyatakan bahwa 

bahwa kepemilikan manajerial perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini 

menggunakan variabel Asimetri Informasi 

sebagai variabel pemediasi antara variabel 

kinerja keuangan dan kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

Penelitian dengan Asimetri Informasi ingin 

menguji apakah ada dampak langsung dan 

tidak langsung antara variabel kinerja 

keuangan dan kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba perusahaan yang 

mana variabel Asimetri Informasi bisa 

menjadi variabel intervening antara kinerja 

keuangan perusahaan yang artinya 

memiliki pengaruh tidak langsung antara 

kinerja keuangan perusahaan terhadap 

manajemen laba. Sedangkan untuk 

pengaruh kepemilikan manajerial, sebagai 

variabel intervening yaitu Asimetri 

Informasi bisa memediasi jika memiliki 

pengaruh secara tidak langsung antara 

kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Signaling 

Brigham dan Houston (2016) 

isyarat atau signal adalah suatu tindakan 

yang diambil perusahaan untuk memberi 

petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manajemen memandang prospek 

perusahaan. Sinyal ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 

manajemen untuk merealisasikan 

keinginan pemilik. Informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan merupakan 

hal yang penting, karena pengaruhnya 

terhadap keputusan investasi pihak diluar 

perusahaan. Informasi tersebut penting bagi 

investor dan pelaku bisnis karena informasi 

pada hakekatnya menyajikan keterangan, 

catatan atau gambaran, baik untuk keadaan 

masa lalu, saat ini maupun masa yang akan 

datang bagi kelangsungan hidup 

perusahaan dan bagaimana efeknya pada 

perusahaan. Konsep adverse selection 

sebagaimana disimulasikan oleh Arkelof 

(1970) pada pasar mobil bekas “The Market 

for Lemons” merupakan salah satu contoh 

implikasi konsep tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Teori Agensi 

Eisenhardt (dalam Sam’ani, 2008) 

menyatakan bahwa teori agensi 

menggunakan tiga asumsi sifat manusia 

yaitu: manusia pada umumya 

mementingkan diri sendiri (self interest), 

manusia memiliki daya pikir terbatas 

mengenai persepsi masa mendatang 

(bounded rationality), dan manusia selalu 

menghindari resiko (risk averse). Dengan 

adannya asumsi sifat dasar manusia 

tersebut maka seorang manajer akan 

cenderung bertindak oportunis, yaitu lebih 

mengutamakan kepentingan pribadinya dan 

hal tersebut memicu terjadinnya konflik 

keagenan. Teori ini memiliki asumsi bahwa 

setiap individu sematamata termotivasi 

oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan antara 

principal dan agent (Usadha dan Gerianta, 

2009). Dalam dunia kerja, pimpinan 
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perusahaan dan manajer tentunya lebih 

mengetahui informasi internal dan prospek 

perusahaan di masa depan daripada pemilik 

modal dan pemegang saham. Pemberian 

wewenang oleh pihak manajemen 

mempunyai rasa tanggung jawab pada 

owner atas seluruh ketetapan yang didapat. 

Tetapi, tantangan terbanyak dalam aplikasi 

filosofi itu ialah bila ada ketetapan ataupun 

kebutuhan yang kontradiktif. 

Teori Akuntansi Positif 

Teori Akuntansi Positif sangat erat 

kaitannya dengan praktik manajemen laba, 

karena teori ini merupakan teori yang 

menjelaskan praktik manajemen laba dalam 

perusahaan. Teori yang dipelopori oleh 

Watts dan Zimmerman (1986) dalam 

Aditama (2014) memaparkan bahwa 

faktor-faktor ekonomi tertentu bisa 

dikaitkan dengan perilaku manajer atau 

para pembuat laporan keuangan. Aditama 

dan Purwaningsih (2014) menyatakan 

bahwa teori akuntansi positif merupakan 

bagian dari teori keagenan. Merujuk 

pendapat Watts dan Zimmerman (1990) 

dalam Rahmi & Baroroh (2022) 

mengungkapkan bahwasannya teori 

akuntansi positif ini didefinisikan sebagai 

konsep yang dapat mengungkapkan 

berbagai faktor upaya bisnis, di antaranya 

ialah melakukan estimasi terhadap 

pemilihan untuk akuntansi data terhadap 

keadaan tertentu, strategi dalam upayanya 

untuk mengoptimalkan keuntungan yang 

didapatkan, serta hal yang berkaitan dengan 

pembukuan yang berhubungan dengan 

masalah keuangan. 

Kinerja Keuangan 

Pengertian kinerja menurut Indra 

Bastian (2016:274) adalah gambaran 

pencapaian pelaksanaan / 

program/kebijaksanaan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi dan visi suatu 

organisasi. Konsep kinerja keuangan 

menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri 

(2012:275) adalah rangkaian aktivitas 

keuangan pada suatu periode tertentu yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan 

diantaranya laporan laba rugi dan neraca. 

Menurut Irhan Fahmi (2021:2) kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Kinerja 

perusahaan merupakan suatu gambaran 

tentang kondisi keuangan suatu perusahaan 

yang dianalisis dengan alatalat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan 

suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal 

ini sangat penting agar sumber daya 

digunakan secara optimal dalam 

menghadapi perubahan lingkungan. 

Penilaian kinerja keuangan merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

pihak manajemen agar dapat memenuhi 

kewajibannya terhadap para penyandang 

dana dan juga untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Kepemilikan Manajerial 

Menurut Lestari, F. W. (2022) 

kepemilikan manajerial merupakan 

keadaan dimana direksi suatu perusahaan 

menduduki jabatan direktur dan 

stakeholderssecara waktu yang bersamaan 

serta terlibat secara aktif dalam proses 

pengambilan keputusan perusahaan. 

Manajer yang mengarahkan operasi 

perusahaan sering tergoda untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka 

sendiri daripada bertindak untuk 

memaksimalkan kekayaan pemegang 

saham. Dengan persentase kepemilikan 

manajemen yang lebih tinggi, manajemen 

cenderung melakukan lebih banyak 

manajemen laba guna memenuhi 

kebutuhan para stakeholders, dan dengan 

begitu juga pemegang saham itu sendiri. 

Adanya kepemilikan manajerial 

menyamakan kedudukan manajemen 

dengan kepemilik perusahaan, 

memungkinkan manajer menggabungkan 

kepentingan manajemen dan pemegang 

saham, sehingga manajer pada umumnya 

cenderung bertindak seperti layaknya 
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investor pada umumnya dan tidak 

melakukan manajemen laba untuk 

menentukan keadaan perusahaan yang 

sebenarnya. Manajemen laba sangat 

ditentukan oleh motivasi manajer 

perusahaan. Secara umum dapat dikatakan 

bahwa persentase tertentu kepemilikan 

saham oleh pihak manajemen cenderung 

mempengaruhi tindakan manajemen laba. 

Asimetri Informasi 

Asimetri informasi merupakan 

suatu keadaan dimana manajer memiliki 

akses informasi atas prospek perusahaan 

yang tidak dimiliki oleh pihak luar 

perusahaan. Keberadaan asimetri informasi 

dianggap sebagai penyebab manajemen 

laba. Richardson (1998) berpendapat 

bahwa terdapat hubungan sistematis antara 

asimetri informasi dengan tingkat 

manajemen laba. Adanya asimetri 

informasi akan mendorong manajer untuk 

menyajikan informasi tidak sebenarnya 

terutama jika informasi tersebut berkaitan 

dengan pengukuran kinerja manajer. 

Kualitas laporan keuangan akan 

mengurangi tingkat manajemen laba. 

Dalam perusahaan biasanya manajemen 

menampilkan informasi yang telah 

direkayasa, terutama ketika informasi 

tersebut berkaitan dengan pengukuran 

kinerja seorang manajer. Hanya terdapat 

informasi keuangan dalam penyajian, tidak 

ada informasi bersifat rahasia. Sedangkan 

pemegang saham atau pihak eksternal pasti 

menginginkan transparansi informasi yang 

berguna dalam pengambilan keputusan. Hal 

ini yang menyebabkan timbulnya asimetri 

informasi. Akibatnya, asimetri informasi 

ini mencegah manajer untuk memberikan 

informasi lengkap yang relevan dengan 

pengukuran kinerja mereka. Manajemen 

Laba Manajemen laba merupakan upaya 

manajer dalam melakukan manipulasi pada 

laporan keuangan dengan menaikkan atau 

menurunkan laba sesuai dengan keinginan 

manajer agar mencapai tujuan tertentu. 

 

 

Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan salah 

satu faktor yang dapat mengurangi 

kredibilitas laporan keuangan suatu 

perusahaan, sehingga laporan keuangan 

tidak dapat menggambarkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. Selain itu 

manajemen laba dapat menambah bias 

dalam laporan keuangan sehingga 

mengurangi kepercayaan dari pemegang 

saham terhadap kualitas laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan yang tidak 

akurat dapat mengganggu proses analisis 

pihak eksternal perusahaan yang 

berkepentingan seperti investor dan 

kreditur dalam mengambil keputusan. 

Manajemen laba biasanya melibatkan 

manajer yang menerapkan pedoman 

pelaporan keuangan, dan struktur 

transaksional pelaporan keuangan, untuk 

mengaburkan beberapa pemangku 

kepentingan terhadap ekonomi perusahaan 

yang terjadi ketika mempengaruhi kontrak 

yang mengandalkan angka. Kerangka 

konseptual pada penelitian ini, sebagai 

berikut: 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Penelitian 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan paparan di atas, hipotesis yang 

akan diuji dan dianalisis pada penelitian ini, 

yaitu: 

Hipotesis Kinerja Keuangan menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih selama periode 
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waktu tertentu. Dalam manajemen laba, 

Ketika kinerja keuangan suatu perusahaan 

rendah, profitabilitas dapat mempengaruhi 

manajer untuk melakukan manajemen laba, 

karena manajer mengelola manajemen laba 

untuk menyelamatkan kinerjanya didepan 

mata pemilik, investor, atau citra publik. 

Ini sejalan dengan upaya seorang manajer 

untuk memastikan kinerja terbaik dari 

perusahaan yang dipimpinnya. Manajemen 

cenderung melakukan kegiatan manajemen 

laba dikarenakan keuntungan atau kerugian 

kecil pun dapat menyebabkan kinerja 

bisnis yang buruk di mata pemilik, investor 

hingga citra perusahaan di mata publik. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Suaidah & 

Utomo (2018) dan Sholichah & Kartika 

(2022) menyatakan bahwa kinerja 

keuangan mempengaruhi terhadap 

manajemen laba. Berdasarkan penjelasan 

di atas, hipotesis yang dikembangkan 

sebagai berikut: 

H1: Kinerja Keuangan berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

Motivasi manajer merupakan elemen kunci 

dari manajemen laba suatu perusahaan. 

Motivasi yang berbeda mengarah pada 

manajemen laba yang berbeda. Misalkan 

antar seorang manajer yang juga pemegang 

saham dengan manajer yang bukan sebagai 

pemegang saham. Hal ini disesuaikan 

dengan system manajemen suatu 

perusahaan. Pemisahan kepemilikan 

perusahaan dan manajemen menimbulkan 

masalah keagenan yang menurunkan nilai 

perusahaan. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa manajer yang tidak memegang 

saham besar di suatu perusahaan mungkin 

tidak bertindak atas nama pemegang 

sahamnya. Manajer yang mempunyai 

kepemilikkan tingkat tinggi bisa 

memanipulasi manajemen laba untuk 

memaksimalkan tujuan pribadi manajer 

tersebut. 

H2: Kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

Kinerja keuangan yang tinggi dapat 

mengurangi masalah keagenan. Masalah 

keagenan yang kecil akan mengurangi 

asimetri informasi antara agen dan 

principal. hal ini dikarenakan oleh proporsi 

kepemilikan manajerial atas perusahaan 

akan menurunkan kecenderungan manajer 

untuk melakukan tindakan yang merugikan 

kepentingan principal. Dengan adanya hal 

tersebut maka kepentingan antara agen dan 

prisipal akan menyatu sehingga gap 

informasi antara keduanya akan dapat 

diperkecil. 

H3: Kinerja Keuangan berpengaruh 

terhadap asimetri informasi 

Banyaknya perusahaan di Indonesia yang 

menggunakan manajemen yang 

berpengalaman dan profesional. 

Penggunaan manajemen yang profesional 

akan membuat transparannya informasi 

yang ada di dalam perusahaan. Selain itu 

kepemilikan manajerial akan membuat 

kinerja para manajer semakin baik 

dikarenakan adanya rasa memiliki dalam 

perusahaan. Rasa memiliki ini akan 

mengakibatkan para manajer 

meningkatkan transparansi dan kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan prinsip transparansi dalam 

penerapan corporate governance yang 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi 

kepemilikan manajerial dalam suatu 

perusahaan maka pengungkapan informasi 

yang terjadi dalam perusahaan tersebut 

semakin tinggi pula, sehingga akan 

mengurangi kesenjangan informasi yang 

ada di dalamnya. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Purwanti (2013) dan 

Crutchley dan Hansen (1989). Penelitian-

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

kepemilikan manajerial yang tinggi dapat 

mengurangi masalah keagenan. 

H4: Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh terhadap Asimetri 

Informasi  

Adanya asimetri informasi diyakini 

menjadi penyebab terjadinya manajemen 

laba, dan membuat seorang manajer untuk 

bertindak melakukan penyajian informasi 

tidak tepat sasaran. Memberikan informasi 

yang berkualitas kepada pihak eksternal 

dapat mengurangi fleksibilitas manajemen 

dalam menerapkan manajemen laba. Yang 

mencerminkan tingkat manajemen laba 

yaitu kualitas laporan keuangan. Asimetri 

informasi dapat memberikan pengaruh 

terhadap praktik manajemen laba. Ketika 

tingkat asimetri informasi tinggi, 

pemegang saham tidak memiliki sumber 

informasi relevan yang memadai untuk 

memantau tindakan manajemen. 

Akibatnya, asimetri informasi ini 

menghalangi manajer untuk memberikan 

informasi lengkap yang relevan untuk 

mengukur kinerja manajer. Penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rohayati (2020), 

Shaleh & Basalamah (2022) dan Mulyani 

(2018) menyatakan bahwa asimetri 

informasi mempengaruhi terhadap 

Manajemen Laba. 

H5: Asimetri informasi berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

Ketika kinerja keuangan suatu perusahaan 

rendah, profitabilitas dapat mempengaruhi 

manajer untuk melakukan manajemen laba, 

karena manajer mengelola manajemen laba 

untuk menyelamatkan kinerjanya didepan 

mata pemilik, investor, atau citra publik. 

Penelitian dengan Asimetri Informasi 

memiliki dampang tidak langsung antara 

variabel kinerja keuangan terhadap 

manajemen laba perusahaan hal ini 

dikarenakan oleh proporsi kepemilikan 

manajerial atas perusahaan akan 

menurunkan kecenderungan manajer untuk 

melakukan tindakan yang merugikan 

kepentingan principal 

H6: Kinerja keuangan berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap praktik 

manajemen laba yang dimediasi oleh 

asimetri informasi. 

Kepemilikan manajerial ini juga dalam hal 

ini juga akan mengurangi ketidakselarasan 

kepentingan antara agen dan principal. 

sebagai variabel intervening yaitu Asimetri 

Informasi bisa memediasi jika memiliki 

pengaruh secara tidak langsung antara 

kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba. Hal ini dikarenakan 

Masalah keagenan yang kecil akan 

mengurangi asimetri informasi antara agen 

dan principal. Dengan adanya hal tersebut 

maka kepentingan antara agen dan prisipal 

akan menyatu sehingga gap informasi 

antara keduanya akan dapat diperkecil. 

H7: Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap praktik manajemen laba yang 

dimediasi oleh asimetri informasi 

III. METODE PENELITIAN 

Menurut (Sugiyono, 2018) Hipotesis 

adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada faktafakta 

empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

Structural Equation Modelling (SEM) 
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dengan menggunakan Partial Least Square 

(PLS) dibantu dengan software smartPLS 

3.0. Keuntungan dengan menggunakan 

PLS adalah PLS merupakan metode 

analisis yang powerfull oleh karena tidak 

mengasumsikan data harus dengan skala 

tertentu dan jumlah sampel kecil (Ghozali, 

2011) Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh beberapa variabel 

independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Analisis linier berganda 

dilakukan dengan uji koefisien 

determinasi, uji t, dan uji F. Model regresi 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Z = α + β1 X1 + β2 X2 + ε 

……………….….…………………….. (i)  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + ε 

………….…………………...……..… (ii) 

Y = α + β1Z + ε 

………………….……………….… (iii)  

Keterangan: 

Y = Manajemen Laba 

Z = Asimetri Information 

α = Konstanta 

β1...β2 = Koefisien Regresi 

X1 = Kinerja Keuangan 

X2 = Kepemilikan Manajerial 

ε = error term Toleransi kesalahan (𝑎) yang 

ditetapkan sebesar 5% dengan tingkat 

signifikan sebesar 95 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada dasarnya uji statistik menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dapat 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2021). Dasar pengambilan 

keputusan uji parsial ini adalah 

membandingkan nilai p dengan α 0,05. 1. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H1 

diterima. 2. Jika nilai signifikansi > 0,05 

maka H0 diterima. 

Berikut adalah hasil regresi 

Table 1 

Regression Test 

 

Source: Data processed by Researchers 

(2024) 

 

Berdasarkan hasil diatas maka dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut 

Men_Lab : 0,983 + 1.837 Kin_Keu + 

2,391 Kep_Men + 0,939 Asi_For 

Table 2 

Regression Test 

 

 

Hasil Analisis Uji Kelayakan Model (Uji 

F)  

Uji F dilakukan untuk menguji apakah 

model yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model yang layak dan apakah secara 

bersama-sama seluruh variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

hasil uji-F 
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Table 3 

Uji F 

 

 

Uji Sobel 

Setelah menguji hipotesis kita menguji 

apakah ada hubungan tidak langsung 

melalui intervening dengan uji sobel 

X1 terhadap Y melalui Z 

𝑧 =
0.33211𝑥(−0.012111)

√((−0.012111)2𝑥0.0943232) + (0.332112𝑥0.0062122)
 

-3,56377 

X2 terhadap Y melalui Z 

𝑧 =
0.16545𝑥(−0.021221)

√((−0.021221)2𝑥0.1043232) + (0.165452𝑥0.0062122)
 

-1,57289 

Nilai Z hitung (3,56377) > Z tabel 

(1,981967), maka Ho ditolak artinya 

Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap 

manajemen laba melalui asimetri informasi 

Nilai Z hitung (1,57289) < Ztabel 

(1,981967), maka Ho tidak dapat ditolak 

artinya Kepemilikan Manajerial tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

melalui asimetri informasi 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 

manajemen laba 

Hasil ini menujukkan bahwa Kinerja 

Keuangan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Suaidah & Utomo (2018) dan 

Sholichah & Kartika (2022) menyatakan 

bahwa kinerja keuangan mempengaruhi 

terhadap manajemen laba Ini sejalan 

dengan upaya seorang manajer untuk 

memastikan kinerja terbaik dari perusahaan 

yang dipimpinnya. Manajemen cenderung 

melakukan kegiatan manajemen laba 

dikarenakan keuntungan atau kerugian 

kecil pun dapat menyebabkan kinerja bisnis 

yang buruk di mata pemilik, investor 

hingga citra perusahaan di mata publik.  

 

Pengaruh Kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba 

Hasil ini menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Manajerial tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa manajer yang tidak memegang 

saham besar di suatu perusahaan mungkin 

tidak bertindak atas nama pemegang 

sahamnya. Manajer yang mempunyai 

kepemilikkan tingkat tinggi bisa 

memanipulasi manajemen laba untuk 

memaksimalkan tujuan pribadi manajer 

tersebut. 

 

Kinerja Keuangan terhadap asimetri 

informasi 

Hasil ini menunjukkan bahwa Asimetri 

informasi berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Kinerja keuangan yang 

tinggi dapat mengurangi masalah keagenan. 

Masalah keagenan yang kecil akan 

mengurangi asimetri informasi antara agen 

dan principal. hal ini dikarenakan oleh 

proporsi kepemilikan manajerial atas 

perusahaan akan menurunkan 

kecenderungan manajer untuk melakukan 

tindakan yang merugikan kepentingan 

principal 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

terhadap Asimetri Informasi 

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh 

terhadap Asimetri Informasi. Banyaknya 

perusahaan di Indonesia yang 

menggunakan manajemen yang 

berpengalaman dan profesional. 

Penggunaan manajemen yang profesional 
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akan membuat transparannya informasi 

yang ada di dalam Perusahaan 

Pengaruh Asimetri informasi terhadap 

manajemen laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Asimetri informasi berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Adanya asimetri 

informasi diyakini menjadi penyebab 

terjadinya manajemen laba, dan membuat 

seorang manajer untuk bertindak 

melakukan penyajian informasi tidak tepat 

sasaran. Memberikan informasi yang 

berkualitas kepada pihak eksternal dapat 

mengurangi fleksibilitas manajemen dalam 

menerapkan manajemen laba 

 

Kinerja keuangan berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap praktik 

manajemen laba yang dimediasi oleh 

asimetri informasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan berpengaruh tidak 

langsung dengan manajemen laba 

dimediasi oleh asimetri informasi. Ketika 

kinerja keuangan suatu perusahaan rendah, 

profitabilitas dapat mempengaruhi manajer 

untuk melakukan manajemen laba, karena 

manajer mengelola manajemen laba untuk 

menyelamatkan kinerjanya didepan mata 

pemilik, investor, atau citra publik. 

Penelitian dengan Asimetri Informasi 

memiliki dampang tidak langsung antara 

variabel kinerja keuangan terhadap 

manajemen laba. 

 

Kepemilikan Manajerial berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap praktik 

manajemen laba yang dimediasi oleh 

asimetri informasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

tidak langsung dengan manajemen laba 

dimediasi oleh asimetri informasi. 

Kepemilikan manajerial ini juga dalam hal 

ini juga akan mengurangi ketidakselarasan 

kepentingan antara agen dan principal. 

sebagai variabel intervening yaitu Asimetri 

Informasi bisa memediasi jika memiliki 

pengaruh secara tidak langsung antara 

kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba. 

 

V. PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

a. Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

b. Kepemilikan Manajerial tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

c. Asimetri informasi berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

d. Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap 

Asimetri Informasi 

e. Kepemilikan Manajerial tidak 

berpengaruh terhadap Asimetri 

Informasi 

f. Kinerja keuangan berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap praktik 

manajemen laba yang dimediasi oleh 

asimetri informasi 

g. Kepemilikan Manajerial berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap praktik 

manajemen laba yang dimediasi oleh 

asimetri informasi 

 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan: 

a. Pada penelitian ini hanya menggunakan 

satu variable mediasi yaitu variable 

asimetri informasi 

b. Penelitian ini hanya menggunakan 

variable kinerja keuangan dan 

kepemilikan manajerial sebagai variable 

independent Dimana sebagai factor yang 

mempenaruhi terhadap variable 

dependen yaitu manajemen laba  

3. Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan 

yang didapat, maka peneliti memberi saran 

kepada peneliti selanjutnya, yaitu: 
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a. Diharapkan agar peneliti selanjutnya 

untuk menambah atau merubah sampel 

menjadi lebih luas sektor industri yang 

diteliti, bukan hanya sektor barang 

konsumsi. 

b. Diharapkan untuk variabel independen 

sebagai faktor pengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu manajemen 

laba ditambahkan selain variabel yang 

digunakan pada penelitian ini. 

c. Diharapkan penelitian ini 

menggunakan variabel mediasi selain 

variabel mediasi yang digunakan pada 

penelitian ini. 
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